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ABSTRACT

	 Peranakan Ongole (PO) cattle is known as one of the Indonesia germs plasm that should be 
preserved. Data and normal reference values for serum protein levels in PO cattle that will be used as 
donors in embryo production have not been widely reported. The aim of this study was to determine 
the protein serum in PO donor cows before embryo production. The purpose of this study was to 
determine the profile of serum proteins i.e albumin, globulin and the ratio of albumin/globulin in PO 
cows used as donors prior to embryo production. This study used 10 head of PO cattle, aged 4-8 years 
with BCS 2.5-4.0. Blood samples were taken through the coccygeal vein as much as 10 mL using 
needle number 18-G. Serum was analyzed for total protein, albumin and globulin parameters using 
a spectrophotometer. The results showed that the average concentrations of total protein, albumin, 
globulin, and A/G ratio of PO donor cows were 8.19 ± 0.40 g/dL, 3.72 ± 0.26 g/dL, 4.48 ±0.41 g/dL, 
and 0.84±0.10 respectively. The data from this study is the reference data for protein content in PO 
cattle. These results are close to normal reference values for other types of cattle. Protein levels can 
be used as an indicator in determining the health status of donor cattle in an effort to prepare embryo 
production.
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ABSTRAK

	 Salah satu plasma nutfah yang dimiliki oleh negara Indonesia yaitu sapi peranakan ongole 
(PO). Data dan nilai referensi normal kadar protein serum pada sapi PO yang digunakan sebagai 
donor dalam produksi embrio belum banyak dilaporkan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
gambaran protein serum yaitu albumin, globulin dan rasio albumin/globulin sapi PO induk yang 
digunakan sebagai donor sebelum produksi embrio. Penelitian ini menggunakan 10 ekor sapi PO, 
berumur 4-8 tahun dengan BCS 2,5-4,0. Sampel darah diambil melalui vena coccygea sebanyak 10 
mL menggunakan jarum nomor 18-G. Serum dianalisis terhadap parameter protein total, albumin 
dan globulin dengan menggunakan alat spektrofotometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rataan konsentrasi protein total, albumin, globulin, dan rasio A/G sapi donor PO masing-masing 
secara berurutan adalah 8,19±0,40 g/dL, 3,72±0,26 g/dL, 4,48±0,41 g/dL, dan 0,84±0,10. Data hasil 
penelitian ini merupakan data referensi kadar protein pada sapi PO induk. Hasil ini mendekati nilai 
referensi normal untuk jenis sapi yang lain. Kadar protein dapat dijadikan  salah satu indikator dalam 
menentukan status kesehatan hewan sapi donor dalam upaya penyiapan produksi embrio.
 

Kata-kata kunci: sapi PO donor; profil proteinogram; produksi embrio
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PENDAHULUAN

	 Salah satu plasma nutfah yang dimiliki 
oleh negara Indonesia yaitu sapi peranakan 
ongole (PO). Pelestarian plasma nutfah perlu 
dilakukan agar tidak terjadi kelangkaan populasi 
bahkan kepunahan. Metode ovulasi ganda dan 
transfer embrio (MOET) merupakan salah satu 
cara untuk melestarikan plasma nutfah dan 
sebagai upaya untuk perbaikan mutu genetik 
ternak (BET, 2016; Faizah et al., 2018).  Metode 
MOET berhubungan dengan produksi embrio 
pada hewan donor. Faktor yang memengaruhi 
keberhasilan produksi embrio antara lain hewan 
donor, metode superovulasi dan lingkungan 
(Bo dan Mapletoft, 2020).  Beberapa hal yang 
berhubungan dengan sejumlah faktor pada 
hewan donor dalam keberhasilan produksi 
embrio antara lain kondisi kesehatan, jumlah 
folikel dalam ovarium, nutrisi, manajemen 
pemeliharaan, bangsa sapi, umur, genetik, status 
laktasi, sejarah reproduksi, dan stress (Bo dan 
Mapletoft, 2020; Mikkola et al., 2020). 
	 Sapi donor adalah sapi betina yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang digunakan 
untuk produksi embrio.  Terdapat beberapa 
kriteria yang harus dipertimbangkan dalam 
seleksi sapi donor. Kriteria tersebut antara lain 
genetik, fenotip, catatan reproduksi, umur, nutrisi, 
body condition score (BCS), dan faktor endokrin 
(Santos et al., 2008).  Syarat untuk menjadi sapi 
donor antara lain memiliki keunggulan genetik, 
memiliki catatan individu/silsilah keturunan, 
mempunyai catatan reproduksi yang baik, 
bebas dari penyakit, memiliki sejarah beranak 
teratur, tidak pernah mengalami distokia, dan 
umur tidak terlalu tua (BET, 2016). Manajemen 
sapi donor perlu diperhatikan untuk mencapai 
keberhasilan program produksi embrio secara in 
vivo (Phillips dan Jahnke, 2016). 
	 Produksi embrio telah diteliti dan 
ternyata dipengaruhi oleh status kesehatan dan 
nutrisi sapi donor (Kidie, 2019). Pemeriksaan 
kesehatan secara fisik dan laboratoris dapat 
dilakukan untuk mengetahui status kesehatan 
sapi donor sebelum produksi embrio dimulai. 
Beberapa penyakit subklinis ada yang tidak 
teridentifikasi melalui pemeriksaan fisik 
sehingga perlu dilakukan pemeriksaan 
laboratoris seperti tes biokimia darah 
(Radkowska dan Herbut, 2014; Medreseh-
Ghahfarokhi et al., 2020). Nutrisi memegang 
peranan penting dalam meningkatkan efisiensi 
reproduksi (Bindari et al., 2013). Nutrisi 
berpengaruh terhadap konsentrasi hormon dan 

metabolit yang bersirkulasi dalam tubuh dan 
intrafolikuler (Sartori et al., 2017). Nutrisi pada 
sapi donor dapat memengaruhi kualitas oosit 
dan perkembangan embrio yang akhirnya dapat 
memengaruhi produksi embrio dan keberhasilan 
transfer embrio (Santos et al., 2008).  Kondisi 
nutrisi yang tidak tercukupi akibat stress pada 
sapi dapat menekan perkembangan folikel 
ovarium dengan mengganggu sekresi hormon 
reproduksi (Abdelatty et al., 2018). Hal ini 
dapat berimplikasi pada respons superovulasi 
dan kualitas embrio. Nutrisi yang berlebihan 
pada sapi donor juga dapat memengaruhi 
kualitas embrio (Santos et al., 2008). Oleh 
karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan 
kesehatan dan status nutrisi sapi donor sebelum 
dilakukan produksi embrio. Status kesehatan 
dan pemberian nutrisi dapat diketahui salah 
satunya dengan melakukan pemeriksaan kadar 
protein serum (Radkowska dan Herbut, 2014; 
Medreseh-Ghahfarokhi et al., 2020). 
	 Pemeriksaan kadar protein serum atau 
proteinogram adalah pemeriksaan penting 
untuk membantu mengetahui biokimia klinis 
dan menjadi salah satu metode yang paling 
diandalkan untuk identifikasi protein darah 
(Franca et al., 2011). Protein darah merupakan 
indikator yang penting untuk menilai status 
kesehatan dan evaluasi.  Protein darah merupakan 
dasar dalam biokimia umum (Kaneko et al., 
1997). Profil protein serum dapat digunakan 
sebagai dasar diagnosis gangguan kesehatan 
pada ruminansia (Tóthová et al., 2018). 
Proteinogram serum dapat menjadi indikator 
status kesehatan ambing pada sapi perah (Bobbo 
et al., 2017). Komponen proteinogram serum 
yang dapat diperiksa antara lain protein total, 
albumin, globulin, dan rasio A/G (Bobbo et al., 
2017). Globulin (haptoglobulin) dapat menjadi 
salah satu indikator status kesehatan, reproduksi, 
dan produktivitas sapi perah (Banos et al., 
2013). Profil protein total dan albumin pada 
sapi dapat digunakan sebagai dasar seleksi sapi 
donor sebelum produksi embrio (Fernandez-
Sanchez et al., 2014). Penelitian mengenai 
profil proteinogram sebelum produksi embrio 
pada sapi donor PO belum pernah dilakukan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui profil proteinogram sapi donor PO 
sebelum produksi embrio. Hal ini bermanfaat 
untuk mengetahui status kesehatan dan nutrisi 
sapi donor sebelum produksi embrio. Sapi donor 
dengan status nutrisi dan kesehatan yang baik 
dapat menentukan kualitas dan kuantitas embrio 
yang dihasilkan.
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METODE PENELITIAN

	 Sapi donor yang digunakan adalah sapi 
PO betina tidak bunting berumur 4-8 tahun 
dengan BCS 2,5-4,0 yang merupakan sapi 
donor di Balai Embrio Ternak Cipelang Bogor. 
Pakan sapi donor yang diberikan adalah hijauan 
rumput raja (king grass) sebanyak 40 kg/ekor/
hari dengan kandungan bahan kering 20% dan 
protein kasar 10%. Sapi donor diberikan pakan 
konsentrat sebanyak 5 kg/ekor/hari dengan 
kandungan bahan kering 90% dan protein kasar 
18%. Total konsumsi bahan kering per ekor 
sapi adalah 12,5 kg dengan kandungan protein 
kasar sebesar 12,8%. Sapi donor PO diberikan 
air minum secara ad libitum. Sapi donor 
dipelihara dalam kandang dengan sistem free 
stall sehingga sapi bebas bergerak untuk makan 
dan minum.  Setiap lima ekor sapi dipelihara 
dalam kandang berukuran 36 m2. Terhadap sapi 
donor dilakukan pemeriksaan kesehatan secara 
fisik dan ultrasonografi (USG) pada saluran 
reproduksi sebelum dilakukan penelitian. Sapi 
donor yang dinyatakan sehat berdasarkan hasil 
pemeriksaan klinis dan USG digunakan dalam 
penelitian ini.
	 Sapi donor ditempatkan dalam 
kandang jepit atau bull crush. Sampel darah 
sebanyak 10 mL diambil melalui vena coccygea 
menggunakan jarum nomor 18-G. Darah yang 
diperoleh segera dimasukkan ke dalam tabung 
vacutainer tanpa antikoagulan yang sudah 
diberi label kode sampel. Sampel darah yang 
sudah didapatkan kemudian disentrifugasi pada 
3000 rpm selama 12 menit (Chorfi et al., 2007). 
Serum dipisahkan dan dimasukkan dalam 
tabung mikro, ditutup rapat, dan diberi identitas 
sampel. Sampel disimpan dalam suhu -20°C 

sebelum dikirimkan ke laboratorium untuk 
dianalisis. Serum dianalisis terhadap  protein 
total, albumin, globulin, dan rasio albumin 
globulin (A/G). Alat yang digunakan dalam 
analisis protein total, albumin, dan globulin 
serum adalah alat analisis kimiawi (Abaxis 
Vetscan VS2 (, Jerman) menggunakan prinsip 
fotometer dengan kit komersial (Abaxis Large 
Animal Profile).  Rasio A/G diperoleh dari 
pembagian antara konsentrasi albumin dengan 
konsentrasi globulin. Hubungan antara protein 
total, albumin, globulin, dan rasio A/G diuji 
secara statistika menggunakan uji korelasi 
nonparametrik Rank Spearman. Data dianalisis 
menggunakan software IBM SPSS versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Hasil penelitian menunjukkan  
konsentrasi protein total berkisar antara 7,6-8,8 
g/dL. Rataan protein total sapi PO donor hasil 
penelitian adalah 8,19±0,40 g/dL. Menurut 
Radostits et al. (2007), konsentrasi protein total 
pada sapi potong berada pada kisaran 5,7-8,1 
g/dL.  Dari hasil penelitian ini ada beberapa 
ekor sapi PO ini memiliki kadar total protein 
pada nilai rentang atas dari nilai referensi yang 
ada. Hal ini perlu dikaji nantinya bagaimana 
kandungan protein dalam pakan untuk sapi 
yang digunakan sebagai donor.  Rataan protein 
total pada sapi PO donor hasil penelitian ini 
lebih tinggi dari rataan protein total pada sapi 
pejantan PO yaitu 7,84±0,82 g/dL (Irfan et al., 
2014).  Kadar total protein dapat dipengaruhi 
oleh kadar albumin maupun globulin. 
Peningkatan parameter ini dapat disebabkan 
oleh peningkatan keduanya atau salah satu dari 
parameter tersebut. Konsentrasi protein total 
sapi PO donor disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1  Profil protein total sapi peranakan ongole (PO) donor
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	 Status kesehatan ternak ditentukan 
oleh nutrisi yang diberikan.  Protein serum juga 
dipengaruhi oleh asupan/intake protein yang 
diberikan.  Menurut Widhyari et al. (2011) dan 
Senja et al. (2020), protein dalam serum darah 
dapat dipengaruhi oleh asupan protein dalam 
pakan.  Sapi PO donor pada penelitian ini 
diberikan pakan dengan kandungan protein kasar 
12,8% atau 160 g/kg bahan kering. Kebutuhan 
protein kasar pada sapi potong adalah 100-
140 g/kg bahan kering (Amaral et al., 2018).  
Kandungan protein kasar pada pakan yang 
melebihi kebutuhan diduga dapat memengaruhi 
konsentrasi protein total serum darah.  Tubuh 
mengatur secara ketat produksi protein serum 
dalam kondisi fisiologis. Protein dalam darah 
memengaruhi perkembangan folikel ovarium 
(Zhao et al., 2019). Sapi yang mengalami kawin 
berulang memiliki konsentrasi protein total lebih 
rendah dibandingkan sapi yang memiliki siklus 
estrus normal (Khan et al., 2010; Widayati et al., 
2018).
	 Beberapa faktor dapat memengaruhi 
konsentrasi protein total.  Kenaikan maupun 
penurunan konsentrasi protein total dipengaruhi 
oleh dua fraksi utama dari protein yaitu albumin 
dan globulin. Perubahan konsentrasi protein 
serum dapat disebabkan juga karena adanya 
gangguan akibat penyakit (Tóthová et al., 
2018). Peningkatan konsentrasi protein total 
dapat terjadi karena dehidrasi, hiperglobinemia, 
infeksi kronis (Kessel, 2015), hipofungsi kelenjar 
adrenal, sirosis hati, hipersensitif, penyakit 
saluran pernafasan, hemolisis, dan leukemia 
(Kaslow, 2010). Konsentrasi protein total yang 
rendah dapat disebabkan karena Johne’s disease, 
penyakit parasit gastrointestinal, salmonellosis, 
penyakit hati, hipoglobulinemia (Kessel, 
2015), malnutrisi dan malabsorpsi, diare 
kronis atau akut, terbakar, ketidakseimbangan 
hormon, penyakit ginjal, hipoalbuminemia, 
dan kebuntingan (Kaslow, 2010). Hasil analisis 
statistika pada Tabel 1 menunjukkan adanya 
korelasi positif antara konsentrasi protein total 
dengan globulin (p<0,05). Hasil analisis statistika 
tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 

protein total semakin meningkat saat konsentrasi 
globulin meningkat. Hiperglobulinemia dapat 
menyebabkan peningkatan kadar protein total 
(Kessel, 2015).
	 Albumin merupakan salah satu fraksi 
dari protein total yang sepenuhnya disintesis di 
hati (Murray et al., 2003). Albumin merupakan 
protein paling banyak ditemukan dalam serum 
darah dan bagian penting dari profil biokimia 
darah (Tóthová et al., 2018). Sebanyak 35-
50% dari konsentrasi protein total serum terdiri 
atas albumin (Kaneko et al., 1997). Albumin 
dapat berfungsi sebagai penanda status gizi 
(Tóthová et al., 2018). Konsentrasi albumin 
hasil penelitian ini berkisar antara 3,4-4,1 g/
dL, dengan rataan 3,72±0,26 g/dL. Irfan et al. 
(2014) melaporkan konsentrasi albumin sapi 
pejantan PO adalah 3,10±0,42 g/dL, sedangkan  
menurut Radostits et al. (2007) konsentrasi 
albumin pada sapi potong berkisar antara 2,1-
3,6 g/dL. Pada sapi PO donor hasil penelitian 
ini memperlihatkan konsentrasi albumin sedikit 
lebih tinggi dibanding beberapa sumber literatur 
yang ada.
	 Sintesis albumin dipengaruhi oleh   
jumlah asam amino dalam protein yang diberikan 
dalam pakan, tekanan hormon, aksi hormonal 
(hormon tiroid dan glukokortikoid), serta 
penyakit (Busher, 1990). Peningkatan konsentrasi 
albumin dapat disebabkan karena perubahan 
volume darah dan asupan protein dalam pakan 
(Busher 1990). Oleh karena konsentrasi albumin 
cenderung tinggi, peningkatan protein total 
diduga juga dapat disebabkan oleh konsentrasi 
albumin yang tinggi walaupun secara statistika 
tidak signifikan (p>0,05). Sebanyak 50% sapi 
PO donor yang digunakan dalam penelitian 
memiliki konsentrasi albumin lebih tinggi dari 
nilai referensi yang ada sedangkan sisanya 
cenderung normal tinggi. Konsentrasi albumin 
pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.
	 Perubahan pada kadar albumin 
berhubungan dengan kesehatan dan reproduksi 
pada sapi (Overton et al., 2017). Konsentrasi 
serum albumin yang cukup pada sapi donor 
berhubungan dengan viabilitas dan kualitas 

Tabel 1.  Korelasi protein total dengan albumin, globulin, dan rasio albumin globulin 
               (rasio A/G)

Parameter
Albumin (g/dL) Globulin (g/dL) Rasio A/G

ρ p ρ p Ρ P

Protein Total (g/dL) 0,302 0,396 0,754 0,012* -0,540 0,107
ρ =koefisien korelasi; p=nilai signifikansi;*) signifikan pada taraf nyata 0,05 (p<0,05)
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oosit (Smuts et al., 2019). Viabilitas oosit 
meningkat pada sapi donor dengan konsentrasi 
serum albumin yang tinggi (Hamman et al., 
2019). Kadar albumin serum yang sama atau di 
atas 3,6 g/dL pada sapi donor secara signifikan 
meningkatkan persentase perolehan blastosis 
(Smuts et al., 2019).
	 Konsentrasi albumin yang cenderung 
tinggi menunjukkan organ hati pada sapi PO 
donor masih berfungsi optimal untuk sintesis 
albumin. Selain itu, konsentrasi albumin 
yang tinggi juga mengurangi kemungkinan 
terjadinya gangguan reproduksi pada sapi 
donor. Konsentrasi albumin yang berada di atas 
nilai referensi dapat disebabkan oleh jumlah 
asam amino yang terkandung dalam protein 
pakan yang tinggi (Busher, 1990). Tingginya 
konsentrasi albumin juga menunjukkan status 
nutrisi sapi tercukupi (Tóthová et al., 2018). 
Beberapa gangguan reproduksi berhubungan 
dengan konsentrasi albumin yang rendah (Amle 

Gambar 2.  Profil albumin sapi  peranakannongole (PO) donor

Gambar 3.  Profil globulin sapi peranakan ongole (PO) donor

et al., 2014; Khan et al., 2010; Widayati et al., 
2019). Penurunan konsentrasi albumin dapat 
disebabkan karena dehidrasi kronis, polidipsi, 
protein loosing enterophaty, terbakar, sirosis 
hati, rendahnya hormon pertumbuhan (Kaslow, 
2010), penyakit ginjal, kondisi peradangan, dan 
malnutrisi (Puppel dan Kuczynska, 2016).
	 Fraksi lain dari protein serum adalah 
globulin. Hasil penelitian menunjukkan rataan 
konsentrasi globulin adalah 4,48±0,41 g/dL, 
dengan kisaran nilai globulin yaitu 4,0-5,1 g/
dL.  Nilai referensi konsentrasi globulin pada 
sapi potong adalah 2,9–4,9 g/dL (Radostits 
et al., 2007).  Irfan et al. (2014) melaporkan 
konsentrasi globulin sapi pejantan PO yaitu 
4,74±0,42 g/dL. Rataan konsentrasi globulin 
pada sapi PO donor sedikit lebih rendah dari 
rataan konsentrasi globulin pada sapi pejantan 
PO. Pada Gambar 3 tersaji konsentrasi globulin 
dari sapi PO donor.
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	 Konsentrasi globulin berhubungan 
secara signifikan dengan konsentrasi protein 
total (Tabel 2), walaupun konsentrasi globulin 
masih berada dalam kisaran nilai referensi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sapi PO donor 
memiliki konsentrasi globulin yang berada 
pada nilai referensi normal tinggi.  Kondisi 
ini menggambarkan hewan memiliki sistem 
imunitas yang baik karena globulin berperan 
dalam proses pembentukan immunoglobulin. 
Konsentrasi globulin yang tinggi diduga sebagai 
respons tubuh untuk meningkatkan imunitas 
sebagai pertahanan tubuh (Widhyari et al., 2011). 
Globulin dapat digunakan untuk mendiagnosis 
fungsi hati dan kelainan yang terjadi pada sistem 
kekebalan (Al-Ameri dan Abdul-Rahaman, 
2020). Globulin dalam cairan folikel ovarium 
penting untuk menjaga oosit dari lingkungan 
luar (Rufai et al., 2013).  Fraksi globulin terdiri 
dari alfa (α), betha (β), dan gamma (γ) globulin 
(Alberghina et al., 2011; Tóthová et al., 2018). 
Sebagian besar fraksi globulin yang disintesis di 
organ hati yaitu α-globulin dan β-globulin (50-
80%) dan sisanya yaitu γ-globulin dibentuk di 
jaringan limfoid (Kaneko et al., 1997). Namun, 
pada penelitian ini tidak dilakukan analisis 
terhadap jenis fraksi globulin.

	 Globulin memiliki fungsi sebagai 
protein fase akut; penghambat enzim; senyawa 
koagulasi; protein pembawa tembaga (Cu), besi 
(Fe), haemoglobin (Hb), kolesterol, dan obat; 
antiinflamasi; aktivasi trombosit; koagulasi; 
dan pertahanan tubuh/antibodi (Tóthová et al., 
2018). Peningkatan konsentrasi globulin dapat 
diartikan meningkatnya beberapa atau semua 
fraksi globulin.  Fraksi globulin yang meningkat 
berhubungan dengan fungsi dari fraksi globulin 
tersebut. Peningkatan fraksi globulin di atas nilai 
kisaran referensi normal dapat menunjukkan 
kondisi patologis (Tóthová et al., 2018). 
Konsentrasi globulin dapat meningkat akibat 
infeksi kronis (Kessel, 2015), stress, peradangan 
akut, nekrosis jaringan, penyakit hati, gagal 
ginjal (Busher, 1990), kanker testis, dan ovarium 
(Tóthová et al., 2018). Penurunan konsentrasi 
globulin dapat terjadi karena nefrosis, defisiensi 
α1-globulin, anemia hemolitika akut, kegagalan 
fungsi hati, dan hipogammaglobulinemia 
(Kaslow, 2010). 
	 Rataan rasio A/G hasil penelitian ini 
adalah 0,84±0,10 dengan kisaran 0,67-1,00 
sedangkan referensi rasio A/G pada sapi perah 
berkisar antara 0,45-1,31 (Alberghina et al., 
2011). Rataan rasio A/G hasil penelitian ini 

Gambar 4.  Rasio albumin globulin (A/G) sapi peranakan ongole (PO) donor

Tabel 2.  Korelasi globulin dengan protein total, albumin, dan rasio albumin globulin 
               (rasio A/G)

Parameter Protein Total (g/dL) Albumin (g/dL) Rasio A/G
ρ p ρ p Ρ p

Globulin (g/dL) 0,754 0,012* -0,322 0,364 -0,880 0,001**
ρ =koefisien korelasi. p=nilai signifikansi. *)signifikan pada taraf nyata 0,05 (p<0,05). **) 
signifikan pada taraf nyata 0,01(p<0,01)
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lebih tinggi dibandingkan rataan rasio A/G pada 
sapi pejantan PO. Irfan et al. (2014) melaporkan 
bahwa rasio A/G pada sapi pejantan PO yaitu 
0,64±0,05. Rasio A/G setiap sapi donor PO 
disajikan pada Gambar 4.
	 Rasio A/G sapi PO donor menunjukkan 
bahwa seluruh sapi donor memiliki rasio A/G 
yang normal. Konsentrasi globulin secara 
signifikan (p<0,01) berkorelasi negatif dengan 
rasio A/G (Tabel 2).  Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi globulin maka rasio 
A/G akan semakin rendah. Rasio A/G seluruh 
sapi donor yang normal menunjukkan bahwa 
komposisi antara albumin dengan globulin 
pada sapi donor PO seimbang.  Peningkatan 
rasio A/G dapat terjadi pada kondisi gangguan 
genetik, hipotiroidisme, diet tinggi protein atau 
karbohidrat, kelebihan hormon glukokortikoid, 
hipoglobulinemia, dan leukemia (Kaslow, 2010).  
Rasio A/G yang rendah berhubungan dengan 
penyakit myeloma, autoimun, hipoalbuminemia, 
dan penyakit hati (Kaslow, 2010). Rasio A/G 
dapat menjadi indikator terjadinya peradangan 
pada kelenjar ambing. Rasio A/G yang rendah 
ditemukan pada sapi yang mengalami mastitis 
subklinis (Bobbo et al., 2017) dan retensio 
plasenta (Mourad, 2019). Hasil penelitian kadar 
protein sapi PO yang masuk sebagai kriteria sapi 
donor di Balai Embrio Transfer Cipelang, Bogor 
memiliki konsentrasi protein total, albumin dan 
globulin yang berada pada nilai referensi normal 
atas berdasarkan acuan yang ada. Kadar protein 
serum pada sapi donor menunjukkan satus 
kesehatan dan status nutrisi yang baik dapat 
digunakan sebagai sapi donor dalam upaya 
produksi embrio dan dalam rangka peningkatan 
mutu genetik ternak. 

SIMPULAN

	 Rataan konsentrasi protein total, 
albumin, globulin, dan rasio A/G sapi PO donor 
masing-masing adalah 8,19±0,40 g/dL, 3,72 
± 0,26 g/dL, 4,48 ± 0,41 g/dL, dan 0,84±0,10. 
Kadar protein sapi PO di BET yang digunakan 
sebagai donor cenderung menunjukkan 
konsentrasi protein total, albumin, dan globulin 
yang berada pada nilai normal tinggi.  Kondisi 
ini menggambarkan status kesehatan dan nutrisi 
sapi donor  yang baik dan layak untuk produksi 
embrio.

SARAN

	 Perlu penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi parameter 
biokimia darah terhadap hasil produksi embrio. 
Penelitian juga perlu dilakukan pada sapi donor 
dari bangsa sapi lain dengan jumlah hewan yang 
lebih banyak.
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